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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul Tindak Tutur Ekpresif pada novel Perahu Kertas karya 

Dewi Lestari. Masalah yang diteliti adalah bentuk dan makna tindak tutur 

ekspresif. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk diteliti bentuk dan makna tindak 

tutur ekspresif pada novel Perahu Kertas. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan teknik membaca, mengamati, 

menandai,  mencatat, memahami, dan menganalisis setiap ujaran yang sesuai 

dengan bentuk dan makna tindak tutur ekspresif. Teori yang digunakan dalam 

menganalisis penelitian ini yaitu menggunakan teori pragmatik. Hasil dari 

keseluruhan penelitian ini adalah percakapan yang terdapat dalam novel Perahu 

Kertas karya Dewi Lestari sebayak 61 jumlah data, yang pertama pada bentuk 

tindak tutur ekspresif minta maaf terdapat 15, terima kasih 7, ucapan selamat 2, 

memuji 5, belasungkawa 1, mengkritik 1, sindiran 4. Dan makna tindak tutur 

eskpresif minta maaf atau penyeselan terdapat 2, selamat 1, sapaan dan hormat 21, 

terima kasih 1, menolak atau tidak 1.  

 

Kata Kunci : Tindak Tutur Ekspresif,  Novel Perahu Kertas. 
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ABSTRACT 

 

The title of this research is the  of expressive speech acts in the Perahu Kertas 

novel by Dewi Lestari. The problem studied is the from and morning of expressive 

speech acts. The purpose of this study is to analyze the from and meaning of 

expressive speech acts in the Perahu Kertas novel. The method used in this 

research is descriptive with a qualitative approach. The technique used in data 

collection is reading as a whole and repeatedly, observasing, marking, taking 

notes, understandingand analyzing each utterance according to the from and 

meaning of expressive speech acts. The theory used in analyzing this research is 

using pracmatic theory. The results of this entire study are found in the dialogue 

of the Perahu Kertas novel by Dewi Lestari as much as 61 data, the first in the 

from of the expressive speech act of apologizing there are 15, 7 thank you, 2 

congratulations, 5 praising, 1 condolences, 1 criticizing, 4 satire, and the 

meaning of expressive speech acts apologizing or regretting there are 2, 1 

congratulations, 21 greeting and respect, 1 thank you, 1 rejecting or not.  

 

Keywords : Expressive speech act, Perahu Kertas Novel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Manusia menggunakan bahasa sebagai alat untuk berkomunikasi dengan 

lingkungan di sekitarnya. Komunikasi adalah usaha penutur menangkap makna 

dari apa yang diungkapkan oleh penutur. Makna dalam  komunikasi diungkapkan 

dengan kalimat (Nababan, 1999: 26). Bahasa adalah alat komunikasi yang 

menjadi peran  penting dalam kehidupan masyarakat. Tersampainya bahasa yang 

baik akan menghasilkan komunikasi yang baik bagi penggunanya. Bahasa sebagai 

sistem lambang arbiter yang digunakan untuk bekerja sama, berinteraksi, atau 

mengidentifikasikan diri (Chaer, 2006: 1). Bahasa dapat mencerminkan kehidupan 

seseorang sehingga pembicaranya dapat menciptakan suasana yang 

diinginkannya. Bahasa terbentuk dalam suatu ikatan yang mengendalikan 

komunikasi agar orang yang terlibat dalam komunikasi dapat saling memahami 

masing-masing ucapan dan perilaku.  

 Sebagai  makhluk  sosial manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

makhluk  yang lain. Dalam kehidupan bermasyarakat setiap orang akan selalu 

berkomunikasi dengan orang lain untuk  menyatakan perasaan, keinginan, pikiran, 

dan  memberikan  tanggapan atas pembicaraan dan berkomunikasi itu diperlukan 

suatu alat agar tercapai suatu komunikasi. Alat untuk mencapai tujuan  

komunikasi yaitu dapat memahami maksud  pembicaraan orang lain adalah 

bahasa, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dpergunakan para anggota 

suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri 
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(Kridalaksana, 2009: 24). Jadi, bahasa merupakan sarana untuk berkomunikasi 

yang digunakan manusia untuk berhubungan dengan yang lain sehingga akan 

terjalin suatu interaksi yang baik. 

Menurut (Emile Durkheim, 1982: 13)  bahasa merupakan fakta sosial yang 

mengakibatkan terjadinya bentuk-bentuk sosial. Fakta sosial ini ada karena 

adanya interaksi sosial yang memerlukan bahasa sebagai alat komunikasi. Fakta 

sosial tersebut meliputi cara berfikir, bertindak, berperasaan yang berada diluar 

individu. Bahasa menjadi salah satu penghubung yang kuat dalam menyatukan 

kelompok-kelompok sosial masyarakat dan bahasa itu selalu berkembang dalam 

masyarakat sosial. 

 Tindakan adalah sebuah pekerjaan yang hendak dilakukan. Fungsi 

mengekspresikan agar terlihatnya bentuk dari mimik wajah setelah melakukan 

tindakan maka, ekpresif  raut diwajah akan timbul apakah sedang merasa senang, 

sedih, gembira, dan berduka. Pada dasarnya ekspresi sedih atau senang juga tidak 

harus berdasarkan tindakan, karena perasaan sedih bisa datang kabar seperti 

terjadinya musibah dan senang seperti mendapakan hadiah yang tidak diduga. 

Ungkapan adalah bertindak dengan cara berbicara dengan bahasa yang sopan 

santun atau tidak sopan seperti kasar, ngegas dari cara tuturan bahasa tadi 

memperlihatkan sikap psikologi. Sikap adalah evaluasi, perasaan, dan 

kecenderungan seseorang yang secara konsisten menyukai atau tidak menyukai 

suatu objek (kotler, 2007: 65). 

Kesantunan berbahasa sebenarnya merupakan cara yang ditempuh oleh 

penutur didalam berkomunikasi agar penutur tidak merasa tertekan,  tersudut, atau 
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tersinggung. Menurut Brown dan  Levinson (dalam Markamah, 1987: 60) 

kesantunan berbahasa ini dimaknai sebagai usaha penutur untuk menjaga harga 

diri, atau wajah, pembicara maupun pendengar. Prinsip kesantunan dalam 

berkomunikasi  merupakan sesuatu yang universal, meskipun setiap budaya dan 

kelompok masyarakat memiliki ukuran kesantunan dan ungkapan kesantunan 

yang beraneka ragam.  

Makna yang terkandung di dalam karya sastra diharapkan mampu 

memberikan kepuasan intelektual dan kekayaan batin bagi para penikmatnya. 

Akan tetapi, yang terjadi justru sebaliknya, karya tersebut sering tidak dapat 

dipahami dan dinikmati sepenuhnya oleh sebagian besar masyarakat pembacanya. 

Berkaitan dengan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian sastra agar sebuah karya 

sastra dapat dipahami, dan dinikmati oleh para penikmat sastra  (Atar Semi, 1993: 

1). Dengan demikian, karya sastra merupakan ungkapan seorang penulis untuk 

menyampaikan suatu informasi kepada pembaca supaya menikmati hasil tulisan 

yang ditulis. Dan lebih untuk memahami dan menelusuri secara keseluruhan isi 

tulisan. 

Karya sastra sebagai penggambaran dunia dan kehidupan manusia. 

Kriteria utama yang dikenakan pada karya sastra adalah ”kebenaran” 

penggambaran, atau apa yang ingin digambarkan pengarang ke dalam karyanya. 

Melalui penggambaran tersebut pembaca dapat menangkap gambaran seorang 

pengarang mengenai dunia sekitarnya, apakah itu sudahsesuai dengan hati 

nuraninya atau belum (Pradopo, 2003: 26). Dari pendapat tersebut bahwa karya 

sastra merupakan penggambaran kehidupan manusia dalam dunia nyata yang 
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disampaikan oleh penulis melalui karya sastra berupa tulisan. Karya sastra 

merupakan suatu pondasi manusia untuk mengembangkan imajinasi-imajinasi 

melalui karya-karya yang dibuat. 

Novel adalah  karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 

kehidupan sesorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan watak 

dan sifat pelaku. (Encylopaedia Britannica,  2012: 7)  novel merupakan sebuah 

narasi prosa yang diciptakan dengan panjang yang cukup dan kompleksitas 

tertentu. Dimana berhubungan dengan pengalaman manusia secara imajinatif. 

Biasanya melalui serangkaian peristiwa yang berhubungan dan melibatkan 

sekelompok orang dalam latar tertentu. Dalam  kerangka luasnya genre novel 

telah mencakup beragam jenis gaya seperti romantis, atau sejarah.   

 Novel Perahu Kertas adalah  karya Dewi Lestari yang keenam sesudah 

Ksatria, Putri, Bintang Jatuh, Akar, Petir, Filosofi Kopi, dan Rectoverso. Novel 

ini banyak para membaca yang meminati karena isi cerita didalam novel perahu 

kertas membuat para pembaca terkesan, lalu ada banyak yang mengomentari 

bahkan berkata, bahwa isi cerita tersebut seperti kisah pengamalan hidup si 

pembaca dan ada juga mengucapkan terimakasih kepada si penulis karena cerita 

novel perahu kertas mengajarkan banyak hal tentang kisah kehidupan keluarga, 

sahabat, cinta, dan cita-cita.  

Kisah kehidupan awal di dalam novel ini menceritakan bahwasanya tokoh 

Keenan yang rela mengorbankan cita-citanya menjadi pelukis dan paksa menjadi 

pengusaha untuk melanjuti perusahan ayahnya dan merelakan wanita yang 

dicintai menjadi milik orang lain. Sedangkan Kugy kehilangan sahabat dan orang 
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yang dicintai. Namun, pada akhirnya cerita tersebut tidak berujung pada 

kesedihan. Keenan dan Kugy yang awalnya berpisah dan pada akhirnya bersatu 

kembali. Kehidupan memang ada pahit dan manisnya tetapi jika dijalani dengan 

sabar, terus berdoa,  dan berusaha maka tidak akan menghiati hasil yang selama 

ini di perjuangkan. Jadi, cerita dalam novel ini memang sangat menarik untuk di 

analisis karena banyak terdapat permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam 

novel tersebut. Dari penelitian penulis, analisis yang penulis ambil adalah analisis 

tindak tutur ekspresif karena dari cerita novel terdapat beberapa bentuk tindak 

tutur yang menjadi ketertarikan penulis untuk menganalisis. Karena di dalam  

penelitian ini terdapat ungkapan tidak langsung yang bisa dianalisis. 

Tindak tutur ekspresif ini adalah bentuk tuturan yang memiliki makna, 

setiap kata atau kalimat itu pasti memiliki arti atau makna. Maka, penulis ingin 

menganalisis apa-apa saja bentuk dari tuturan yang terdapat pada novel perahu 

kertas. Kaitan tindak tutur ekspresif ini dengan novel perahu kertas tentunya ada, 

karena setiap kata dan kalimat yang tokoh ucapkan dari cerita novel itu 

merupakan suatu tuturan yang memiliki makna, tentunya makna merupakan kisah 

kehidupan yang telah terjadi. Dan menjadi sebuah cerita pengalaman untuk 

dijadikan pelajaran. Maksud makna disini adalah ungkapan yang tidak bisa 

seseorang sampaikan secara langsung, tetapi sikap yang dapat dilihat itu memiliki 

arti. 

Dewi lestari adalah seorang penulis terkenal. Tidak hanya karena terkenal, 

Dewi Lestari memang terlahir dari keluarga yang memiliki keahlian di bidang 

seni. Namun, memang seorang Dewi Lestari lah yang terkenal sebagai penulis 
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dari kelima saudaranya. Karya Dee sudah banyak yang meminati dan dewi lestari 

sudah banyak mendapatkan penghargaan dan terutama karyanya yang keenam 

Perahu Kertas, membuat para pembaca tertarik pada novel satu itu bahkan si 

pembaca pun sudah berulang-ulang kali membaca tetapi, tetap saja tidak ada rasa 

bosan untuk mengulang-ulang kembali. Sebenarnya bukan hanya karena seorang 

penulis terkenal, maka novel tersebut terkenal. Tetapi, novel perahu kertas ini 

memang sangat begitu terkenal. Dari info-info yang saya ketahui selain dari media 

sosial, bahwa dicetakan buku tersebut tertulis ada beberapa orang yang 

mengomentari novel Perahu Kertas, begitu banyak yang mengagumi sehingga 

novel tersebut tenar menyebar luas sampai kepedalaman desa. Walaupun sudah 

ada filmnya atau cuplikan di media sosial. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik memilih tindak tutur ekspresif 

dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari sebagai judul penelitian, karena 

dengan penelitian tindak tutur sangat tepat diterapkan sebagai penggunaan bahasa 

di masyarakat agar terjalin komunikasi yang baik. Penelitian ini penulis 

menemukan bagaimana bentuk dan makna tindak tutur ekspresif yang terdapat 

dalam novel tersebut. Penulis juga tidak menemukan peneliti lain yang terdahulu 

mengkaji tentang Analisis Tindak Tutur Ekspresif pada Novel Perahu Kertas 

karya Dewi Lestari oleh sebab itu penulis memilih untuk melakukan penelitian 

ini. Penelitian ini sebagai bahan penulis untuk lebih giat lagi mengasah pikiran 

dan pengetahuan bahasa dari bidang linguistik yang dipelajari dengan memahami, 

mengamati, dan menganalisa lebih dalam lagi, agar dijadikan suatu bahan yang 

dapat dipelajari.   
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1.2  Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas terdapat beberapa permasalahan. 

Adapun permasalahannya sebagai berikut: 

1. Tindak tutur lokusi dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari. 

2. Tindak tutur ilokusi dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari. 

3. Tindak tutur perlokusi dalam novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari. 

4.  Bentuk tindak tutur asertif dalam novel Perahu  Kertas karya Dewi 

Lestari. 

5. Bentuk tindak tutur direktif dalam novel Perahu Kertas karya Dewi 

Lestari. 

6. Bentuk tindak tutur ekspresif dalam novel Perahu Kertas karya Dewi 

Lestari. 

7. Makna tindak tutur ekspresif dalam novel Perahu Kertas karya Dewi 

Lestari. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah karena keterbatasan penulis, penulis 

hanya mengambil 2 masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja bentuk tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel Perahu 

Kertas karya Dewi Lestari? 

2. Apa saja makna tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel Perahu 

Kertas karya Dewi Lestari? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

 Tujuan umum penelitian ini merupakan cara untuk memperoleh 

pengetahuan atau penemuan baru peneliti dalam penelitian Tindak Tutur Ekspresif 

pada novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari. Bertujuan agar pembaca dapat 

memahami dan lebih memperdalam menelaah karya-karya ilmiah. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel 

Perahu Kertas karya Dewi Lestari. 

2. Mendeskripsikan makna tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam novel 

Perahu Kertas karya Dewi Lestari. 

1.4.3  Manfaat Penelitian 

     1. Penelitian ini dapat dikembangkan sebagai studi karya satra yang ada di 

 Riau, khususnya fakultas ilmu budaya universitas lancang kuning.  

2.  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu karya sastra sebagai 

 bahan untuk meningkatkan kualitas sastra indonesia dalam kajian analisis 

 tindak tutur ekspresif dalam karya sastra novel.  

3. Penelitian ini  dapat bermanfaat untuk dijadikan bahan penelitian, agar 

 penulis menjadi lebih paham dan untuk menambah wawasan ilmu 

 pengetahuan.  
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1.5 Desain Penelitian 

 Penulis menggambarkan kerangka kajian untuk mempermudah pembaca 

memahami kajian ini. Adapun kerangka kajian sebagai berikut: 

 

Tabel Gambar 1.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa Tindak Tutur Ekspresif 

Novel 

Hasil  

Membaca dan memahami teori tindak tutur 

ekspresif 

Mengaplikasikan teori pada novel Perahu 

Kertas karya Dewi Lestari  

Hasil Penelitian 

Membaca dan memahami novel 

Perhu Kertas karya Dewi Lestari 
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Desain penelitian di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Membaca novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari, penulis menggunakan 

novel tersebut untuk mengkaji teori ini. 

2. Membaca berulang-ulang pada novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari 

agar dapat memahami novel tersebut. 

3. Selanjutnya peneliti membaca dan memahami teori serta 

mengaplikasikannya terhadap novel yang akan dikaji. 

4. Berdasarkan dari pengaplikasian teori dan novel maka terciptalah karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi. 

1.6 Sistematika Pembahasan 

 Dari penelitian ini diperlukan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Bagian pertama berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, desain penelitian, dan sistematis 

pembahasan. 

BAB II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori  

 Bagian kedua berhubungan dengan penelitian yang menjelaskan pengertian 

teori pragmatik dan tindak tutur. 

BAB III Metode Penelitian 

 Bagian  ketiga berisi metode  penelitian  yang  mencakup  lokasi  dan 

waktu penelitian,  objek  penelitian,  variabel  penelitian,  jenis  penelitian,  

metode  dan teknik pengumpulan data, subjek penelitian, dan metode analisis. 
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BAB IV Hasil dan Pembahasan  

 Bagian keempat berisi hasil dan pembahasan tindak tutur ekspresif. 

BAB V Penutup 

 Bagian kelima berisi tentang simpulan dan saran. 

Daftar Pustaka 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis bentuk dan makna tindak tutur ekspresif  dalam 

dialog novel Perahu Kertas karya Dewi Lestari, dapat ditarik simpulan yang 

ditemukan bentuk tindak tutur ekspresif  minta maaf, terima kasih, menyampaikan 

ucapan selamat, memuji, menyatakan belasungkawa, mengkritik, sindiran dan 

makna tindak tutur ekspresif yaitu, makna minta maaf atau penyesalan, selamat, 

sapaan dan hormat, terima kasih, menolak atau tidak dan terdapat tuturan yang 

secara langsung dan tidak langsung. Bentuk dan makna tindak tutur ekspresif 

sebagai berikut. 

1. Bentuk tindak tutur ekspresif minta maaf di dalam dialog novel Perahu 

 Kertas karya Dewi Lestari terdapat sebanyak 15 data, bentuk terima kasih  

 terdapat 7 data, menyampaikan ucapan selamat berjumlah 2 data, bentuk 

 memuji terdapat 5, menyatakan belasungkawa berjumlah 1 data, bentuk  

 mengkritik  terdapat 1, bentuk tindak tutur eskpresif sindiran berjumlah 4 

 data.  

2. Makna tindak tutur eskpresif minta maaf atau penyesalan terdapat 2 data, 

 makna selamat terdapat 1 data, sapaan dan hormat terdapat sebanyak 21  

 data, terima kasih terdapat 1,  menolak atau tidak terdapat 1 data. Jumlah 

 dari keseluruhan data terdapat 61. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian analisis beserta kesimpulan yang telah 

dijelaskan dalam skripsi ini penulis memiliki saran, yaitu:  

1.  Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami lagi dalam        

 menganalisis penelitian dan memperluas pengetahuan tentang topik yang      

  diteiliti, dengan melakukan pengamatan secara rinci.  

2.  Diharapkan bagi mahasiswa untuk dapat memahami dan menggali lebih      

 dalam lagi tentang bentuk dan makna tindak tutur ekspresif. 

3.  Bagi peserta didik, untuk dapat  mengetahui dan memahami bagaimana                   

bentuk tindak tutur eskpresif minta maaf, terima kasih, menyapaikan   

ucapan selamat, memuji, menyatakan belasungkawa, mengkritik, sindiran, 

dan seperti apa makna tindak tutur minta maaf atau  penyesalan selamat,  

sapaan dan hormat, terima kasih, menolak atau  tidak.  
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